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ABSTRAK 

Curah hujan yang tinggi di Indonesia membuat kota-kota terjadinya banjir 

yang cukup tinggi sehingga perlu adanya penanganan yang cepat untuk 

mengurangi banjir tersebut, salah satunya dengan menggunakan pompa air dengan 

debit yang besar. Maka dari itu perlu adanya pompa air sesuai dengan kebutuhan 

dan perlu dilakukannya uji debit pompa air. Volume yang mengalir melalui suatu 

saluran dalam waktu satu menit yang dibutuhkan adalah 15000 liter permenit, 

dengan mendesain terlebih dahulu alat uji berupa sekat ukur dengan menggunakan 

software solidworks metode penelitian yang digunakan yaitu dengan cara 

membuat desain sekat ukur dengan bahan besi ketebalan 4 mm dengan dimensi 

sekat ukur 3660x1200 mm. Hasil perancangan sekat ukur pompa air dengan 

menggunakan software solidwork dengan gaya pembebanan sebesar 69.237 N. 

 

Kata kunci: sekat ukur, pompa air, plate, solidworks 
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ABSTRACT 

High rainfall in Indonesia makes cities flood high enough so that fast 

handling is needed to reduce the flood, one of which is by using a water pump 

with a large discharge. The refore, it is necessary to have a water pump 

according to the needs and it is necessary to test the discharge of the water pump. 

The volume that flows through a channel within one minute needed is 15000 liters 

per minute, by designing in advance a test equipment in the form of a measuring 

bulkhead using solidworks, the research method used is by making a measuring 

bulkhead design with iron material thickness of 4 mm with dimensions of the 

bulkhead measuring 3660x1200 mm. The result of the design of the water pump 

measuring bulkhead using solidwork with a loading force of 69,237 N. 
 

Keywords: measuring partition, water pump, plate, solidworks 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu negara yang beriklim tropis yaitu indonesia, contohnya sering 

terjadi banyak hujan selama musim hujan. Karena itu, banjir terjadi di banyak 

tempat selama musim hujan. Air hujan akan memulai siklus baru karena tetesan 

air diserap oleh tanaman sebagai limpasan permukaan atau atmosfer. Sebagian air 

akan tenggelam dan akhirnya mencapai lautan, sedangkan sebagian akan 

mengalami penguapan langsung (evapotranspirasi) dan bergerak bersama 

tumbuhan, menyusup ke dalam tanah ke dalam ruang antar butiran tanah. Efek 

gravitasi akan menarik lebih banyak air karena kelembaban di dalam tanah. Pada 

kedalaman dan tempat tertentu, tanah dan batuan akan menjadi jenuh. Batas atas 

zona air tinggi disebut air tanah. Konsumsi air yang berlebihan menyebabkan 

banyak masalah seperti banjir dan mempengaruhi lingkungan secara langsung dan 

tidak langsung (Nauli F., dkk., 2015). 

Dalam program penanggulangan banjir, salah satu yang perlu dilakukan 

adalah mengadakan pompa pengendali banjir. Perlu adanya pemilihan pompa 

yang tepat, berdasarkan spesifikasi yang dibutuhkan seperti daya hisab dan daya 

dorong yang dibutuhkan, agar debit aliran yang dipindahkan sesuai yang 

dibutuhkan. Maka dari itu perlu adanya pengujian pompa air untuk mengetahui 

kemampuan pompa terhadap debit air yang dikeluarkan. Salah satunya 

menggunakan alat uji sekat ukur (Alinti N., 2019). 
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Sekat ukur terdiri dari berbagai macam jenis, yang pertama yaitu sekat ukur 

segitiga dikenal sebagai weir Thompson (v-notch) memiliki bentuk yang khas, 

dengan sebuah lubang utama yang mengalirkan cairan dan memiliki ceruk 

berbentuk V yang dalam. Sekat ukur Thompson memiliki kemampuan untuk 

mengukur aliran yang tidak terlalu besar dan mampu menangani aliran yang 

bervariasi. Namun, desainnya yang lebih kompleks mungkin memerlukan instalasi 

dan pemeliharaan yang lebih hati-hati dibandingkan dengan jenis sekat ukur 

lainnya (Edijatno, dkk., 2019). 

Weir Cipoletti atau sekat ukur trapesium jenis sekat ukur kedua yang 

memiliki bentuk yang mirip dengan huruf "V" terbalik atau trapesium terbalik, 

dengan ujungnya yang melebar di atas dan pangkalnya yang lebih sempit di 

bawah. Struktur ini ditempatkan di atas permukaan air untuk mengukur aliran 

cairan yang melintasinya. Keunggulan dari Weir Cipoletti adalah desainnya yang 

sederhana dan penggunaannya yang relatif mudah dipahami (Fatmasari F., dkk., 

2019). 

Sekat ukur segiempat merupakan jenis struktur hidraulik yang digunakan 

untuk mengukur aliran air dalam saluran terbuka atau sungai dengan bentuk yang 

berbentuk segiempat atau persegi panjang. Prinsip kerja sekat ukur segiempat 

mirip dengan jenis sekat lainnya. Aliran air yang melintasinya akan menciptakan 

ketinggian permukaan air tertentu di belakang struktur, dan ketinggian ini akan 

mencerminkan laju aliran cairan. Keunggulan dari sekat ukur segiempat adalah 

desainnya yang relatif sederhana dan penggunaannya yang cukup umum. Sekat 

ukur segiempat ini sekat yang mampu menampung debit air lebih besar 
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dibandingkan dengan sekat ukur segitiga dan sekat ukur trapesium dilihat dari 

luas sekat yang sama (Fatmasari F., dkk., 2019). 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka Tugas akhir ini membahas tentang 

desain sekat ukur segiempat dengan kapasitas 15000 liter permenit untuk pompa 

air 10 sampai 12 inchi berbantu perangkat lunak solidwors 2020. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimanakah proses desain sekat ukur segiempat dengan kapasitas 15000 

liter permenit untuk pompa air 10 sampai 12 inchi menggunakan software 

solidworks 2020? 

2. Bagaimanakah sistematis analisis pembebanan sekat ukur segiempat dengan 

kapasitas 15000 liter permenit untuk pompa air 10 sampai 12 inchi 

menggunakan software solidworks 2020? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah pada penelitian tugas akhir ini yaitu: 

1. Software yang di gunakan hanya menggunakan solidworks 2020. 

2. Laporan ini hanya menjelaskan desain sekat ukur segiempat dengan 

kapasitas 15000 liter permenit untuk pompa air 10 sampai 12 inchi.  

3. Tidak membahas perhitungan debit air. 

4. Tidak membahas perhitungan secara manual. 

5. Tidak membahas simulasi Computational Fluid Dynamics (CFD). 
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6. Bahan material AISI 1020 dan ASTM A37 Steel. 

 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses desain sekat ukur segiempat dengan kapasitas 

15000 liter permenit untuk pompa air 10 sampai 12 inchi berbantu 

perangkat lunak solidworks 2020. 

2. Untuk mengetahui sistematis analisis pembebanan pada sekat ukur 

segiempat dengan kapasitas 15000 liter permenit untuk pompa air 10 sampai 

12 inchi menggunakan software solidworks 2020. 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini yaitu:  

1. Dapat mengetahui prosedur desain sekat ukur segiempat dengan kapasitas 

15000 liter permenit.  

2. Memastikan sebuah desain bisa dikerjakan sesuai gambar. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan         

sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah ruang 

lingkup, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan laporan, 
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manfaat laporan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bagian bab ini menguraikan teori - teori tentang kajian yang 

diteliti yang menunjang penulis dalam melakukan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini menguraikan tentang diagram alur penelitian, alat 

dan bahan serta menjelaskan cara proses desain sekat ukur 

segiempat dengan kapasitas 15000 liter permenit untuk pompa 

10 sampai 12 inchi menggunakan software Solidworks 2020. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisikan penguraikan hasil dari penelitian 

menggunakan perangkat lunak solidworks 2020. 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Pengertian Pompa 

Pompa adalah perangkat yang dinamis Energi mekanik (transfer) dari 

sumber energi diubah menjadi energi kinetik (kecepatan), yang digunakan untuk 

menggerakkan fluida dan mengatasi rintangan. Pump memiliki banyak aplikasi. 

Contoh pompa air untuk penggunaan sehari-hari, pompa diesel, pompa air, pompa 

bensin dan barang umum lainnya. Meskipun ada banyak pompa, prinsip kerja dan 

penggunaannya berbeda, tetapi fungsinya sama (Yana K. L., dkk., 2017). 

 

Gambar 2.1 Pompa Air 

(Arifin Z., dkk., 2020) 
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2.2 Jenis-Jenis Pompa Air  

2.2.1 Pompa Sentrifugal  

Pompa sentrifugal merupakan istrumen kinetik yang menghasilkan tenaga 

mekanik berupa tenaga hidrolik air pori menelusuri gerakan sentrifugal. Energi 

pada kepala suspensi, kepala putar dan kepala pada yang mungkin membuat aliran 

terus bergerak. Misalkan melakukan model sentrifugal itu mempunyai makna 

adalah suatu benda yang timbul karena adanya gerakan dari benda yang 

menelusuri lintasan lengkung (melingkar) (Putra R. C., 2018). 

Landasan kerja pompa sentrifugal adalah saat rotor berputar, vakum dibuat 

di rumah pompa, sehingga udara luar tersedot oleh perbedaan tekanan dan dengan 

demikian menyerap air. Selain itu, gaya sentrifugal pada rotor memaksa air 

melewati impeller (Sugianto D. dan Anmar E. R., 2018). 

 

Gambar 2.2 Pompa Sentrifugal 

(Zuhrah F., 1974) 
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2.2.2 Pompa Hidram 

Pompa hidram merupakan alat untuk mengangkat Air naik dari titik 

terendah ke titik tertinggi dengan menggunakan energi yang diambil dari udara 

(hidrolik) melalui reaksi gaya tarik bumi. Fasilitas tersebut merupakan alat yang 

tidak rumit dan praktis yang dapat digunakan sesuai kebutuhan kerja (Putera M. 

I., dkk., 2020). 

Fungsi pompa hidrolik adalah menggunakan sistem grafis dimana gaya air 

mempengaruhi bagian air yang lain untuk mengangkatnya ke permukaan. 

Penghematan energi dari proses air terutama membutuhkan saluran aliran air di 

pipa pada permukaan laut yang berbeda, dan pencelupan pompa hidrolik minimal 

1 m (Putera M. I., dkk., 2020). 

 

Gambar 2.3 Pompa Hidram 

(Zulfiar M. H., 2014) 
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2.2.3 Fire Pump (Pompa Pemadam Kebakaran) 

 Fire pump bekerja dengan membawa udara dari bagian belakang ruang 

bakar ke perpipaan pemadam kebakaran. Ini digunakan untuk mengeluarkan udara 

dari bagian belakang tangki dan melalui nozzle (Widiastuti L., dkk., 2021). 

 

Gambar 2.4 Pompa Pemadam Kebakaran 

(Haramain M. A., dkk., 2017) 

 

2.2.4 Pompa Pengendali Banjir 

Fungsi pompa pengendali banjir dalam sistem penyediaan air kota adalah 

untuk menutup ruang air. Kota-kota besar membutuhkan pompa berdiameter lebih 

besar untuk mengalirkan air hujan (Alinti N., 2019). 
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Gambar 2.5 Pompa Pengendali Banjir 

(Laksana A. A., dan Pratiwi V., 2020) 

 

2.3 Pengertian Debit Air  

Debit aliran air adalah ukuran kualitas air yang digunakan untuk menilai 

pentingnya sumber daya air bagi suatu wilayah. Dengan kata lain debit adalah 

jumlah air yang mengalir melalui saluran tertutup seperti pipa dan kran (Amelia S. 

R., dkk., 2022).  

Rumus besaran debit air yaitu : 

 Debit(Q) = V × A………………………………………………… (2.1)                                                

Keterangan:  

Q = Debit  

V = Kecepatan aliran air (m/s) 

A = Luas penampang basah (m2) 

 

2.4 Sekat Ukur  

Sekat ukur merupakan cara yang digunakan untuk menghitung arus dalam 

pipa. Unit terdiri dari sebuah plate yang ditempatkan di aliran. Di tengah 



11 
 

 

mangkok terdapat lubang yang berfungsi sebagai saluran pembuangan cairan. Saat 

menggunakan flow meter, laju aliran cairan yang mengalir melalui pipa dapat 

dihitung dengan mengukur kecepatan aliran cairan (Karnisah I., 2007). 

 

2.5 Jenis-Jenis Sekat Ukur 

2.5.1 Sekat Ukur Segitiga (Weir Thompson / V-Notch) 

Sekat ukur Thompson diukur pada ujung tajam sebuah segitiga dengan sudut 

tidak melebihi 900. Thompson Flow Block hanya untuk digunakan di 

laboratorium, ladang tebu, dan tersedia aliran yang tidak terlalu kecil (Karnisah I., 

2007). 

Rumus Pengalirannya: 

 𝑄 = ℎ5/2……...…………………………………………….. (2.2) 

Keterangan:  

Q = debit (m3 / detik) 

h = tinggi muka air diatas mercu (m) 

 

Gambar 2.6 Sekat Ukur Segitiga 

(Karnisah I., 2007) 

 



12 
 

 

2.5.2 Sekat Ukur Trapesium (Weir Cipoletti) 

Sekat ukur Cipoletti adalah instrumen yang paling banyak digunakan untuk 

mengukur emisi, dan atmosfer pada dasarnya adalah prinsip septum aliran dengan 

produk datar. Stasiun pengukur terutama digunakan untuk mengukur efek saluran 

yang tidak terlalu besar, tetapi untuk saluran udara ketiga (saluran yang terhubung 

langsung ke lapangan). Skala bangunannya sesuai dengan desa Timanus yang 

memiliki kemiringan sangat tinggi (Nurzuni F., 2019). 

Struktur pengukuran Cipoletti melengkapi gedung pengukuran ambang 

batas akut yang dikontrol penuh. Bangunan cipoletti yang luas menampilkan 

bentang kendali trapesium, puncak horizontal, dan lereng samping (Nurzuni F., 

2019). 

Rumus umum yang menggabungkan antara ketinggian muka air (h) dengan 

debit (Q) untuk sekat ukur cipoletti dapat dilihat dibawah ini:  

 𝑄 = 23 . 𝐶𝑑1. 𝑏. ℎ32√2. 𝑔 + 815 . 𝐶𝑑2. ℎ32√2. 𝑔. 𝑡𝑔 𝑎2.................. (2.3) 

 

Keterangan:  

Q     = debit air (m3/detik) 

Cd1   = koefisien debit bagian segiempat 

Cd2   = koefisien debit bagian segiempat 

b     = lebar ambang (m) 

h     = tinggi ambang (m) 

g     = gaya gravitasi (m/detik2) 
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Gambar 2.7 Sekat Ukur Trapesium 

(Nurzuni F., 2019) 
 

2.5.3 Sekat Segiempat 

Aliran air seperti pada gambar di bawah ini disebut aliran vertikal. H yaitu 

tinggi banjir atau ketinggian air di atas muka air banjir, b yaitu tinggi banjir, dan 

cd yaitu debit. Pertimbangkan stratifikasi melintang ketebalan dan kedalaman air 

permukaan (Hakim D. B., 2021). 

 

Gambar 2.8 Sekat Ukur Segiempat 

(Rakasiwi D. P., 2023) 
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Keterangan pada gambar : 

B = lebar penghubung pembawa  

h = tinggi air di atas ambang tajam  

p = tinggi ambang  tajam dari dasar saluran  

Rumus:  

 K = 107,1 + 0,177h + 14,2 hD − 25,7(√(B − b)hD × B + 2,04√BD)…… 

 

(2.4) 

 

Keterangan:    K = Koefisien debit 

B = Lebar takik (m) 

b = Lebar sekat ukur (m) 

  h = Tinggi sekat ukur (m) 

    D = Tinggi dari dasar saluran (m)  

Debit (Q) = K x b x h3/2 

 

2.6 Pengertian Solidworks 

Solidworks adalah perangkat lunak yang digunakan untuk merancang 

produk simple dan tidak terlalu rumit. Perangkat lunak ini menggantikan Catia, 

Inventor, AutoCAD, dan program desain lainnya (Akhmadi A. N., dan Usman M. 

K., 2018).  

Seperti perangkat lunak CAD, Solidworks adalah program yang membantu 

anda merancang objek dan alat dengan mudah. Ada banyak pabrikan di Indonesia 

yang menggunakan software solidworks. Keistimewaan solidworks dibandingkan 

program CAD lainnya adalah dapat menyediakan model 2D yang dapat diubah 
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menjadi struktur 3D. software ini cukup sederhana agar mudah digunakan, 

keunggulan inilah yang mempopulerkan solidworks dan merevolusi program CAD 

lainnya (Syafaat E., dkk., 2022). 

 

Gambar 2.9 Solidworks 2020 

(Biantoro N., 2019) 

 

2.7 Menjalankan Rancangan Solidworks 

2.7.1 Awal Strategi Solidworks  

Awal menggunakan perangkat lunak solidworks 2020 kita dapat memilih: 

a. Dokumen baru, Saat kita akan membuat produk/item baru. 
 

b. Buka dokumen, jika kita membuka dokumen/template yang dibuat 

untuk melanjutkan. 

 

Gambar 2.10 Antarmuka Dasar Solidworks 

(Mangontan S. P., dkk., 2021) 
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2.7.2 Buka Dokumen Solidworks Baru 

Setelah memilih bokumen baru, akan muncul kotak dialog seperti gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 2.11 Bentuk Merancang Sketsa 

(Mangontan S. P., dkk., 2021) 

Pada gambar diatas kita dapat melihat bahwa terdapat 3 bagian dalam 

pembuatan model menggunakan Solidworks 2013, yaitu: 

a. Part (elemen) adalah Benda tiga dimensi dengan banyak fungsi. Bagian 

tersebut dapat berupa unit rakitan, dan juga dapat direpresentasikan 

dalam dua dimensi pada gambar. Suatu kegiatan yang terdiri dari 

komponen-komponen.  

b. Assembly (perakitan) adalah bagian elemen satu dan bagian elemen 

lainnya disatukan bersama.  

c. Drawing (gambar) adalah bagian 3D atau file gambar 2D dalam gambar 

solidwork memiliki ekstensi. Slddrw. Oriental View adalah alat yang 

menampilkan orientasi model yang sedang kita kerjakan (FrontView, 

TopView, RightView, BottomView, BackView, Isometric, Dimetric atau 

Trimetric). Tampilan dapat ditampilkan dengan tombol Ctrl + 1. 
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Ketiga bagian di atas saling berhubungan. Jika kita melakukan perubahan 

pada satu objek (bagian, grup atau gambar), semua objek tersebut akan segera 

berubah. 

 

2.8 Jenis - Jenis Rangkaian Perintah Sketsa 

2.8.1 Perintah Menggambar 

Perintah menggambar digunakan untuk menggambar dan menggambar. 

Menu Draw memiliki beberapa perintah dasar. sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Perintah menggambar 

ALAT  PERINTAH  FUNGSI 

Sketch Sketch Membuat grafik 2D 

 
3D sketch Membuat grafik 3D 

Dimension 
 

 

Smart dimension Untuk menemukan ukuran dasar 

Menggambar 

 Line Perintah membuat garis 

 

Centerline Perintah untuk garis bantu 

Polygon  
Polygon membuat poligon beraturan 

 

Circle Perintah membuat lingkaran 

 Perimeter   

circle 

Buat lingkaran dengan tiga cara 

 

 

Center point       

arc 

Perintah membuat busur lingkaran 

dengan titik pusat lingkaran dan jari-jari 

lingkaran 

  

Tangent arc 

Membuat busur lingkaran dengan acuan 

titik sketsa yang dibuat sebelumnya 
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3point arc Membuat busur lingkaran dengan 

diameter lingkaran sebagai acuan dan 

tinggi lingkaran 

Ractangle 

 

Comer 

ractangle 
untuk membentuk segi empat sama 

dengannya berdasarkan 3 titik rujukan 

 
Center 

ractangle 

membuat gambar segiempat dari titik 

referensi pusat 

 

 

 

3point comer 

ractangle 

Membuat segiempat berdasarkan 

diagonal dengan 3 titik acuan 

 

 

paralleogram Membuat bangun jajargenjang 

berdasarkan 3 titik acuan 

plane 

 

Plane Bidang referensi sketsa 

Text Text 
Menulis sebuah text 

 

2.8.2 Perintah Modifikasi 

Perintah modifikasi digunakan untuk membuat objek dengan memodifikasi 

sketsa yang ada. Untuk perintah pengeditan utama modifikasi sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Perintah Modifikasi 

ALAT PERINTAH FUNGSI 
 

 

 
 

Entitas cermin Untuk menduplikatkan sketsa yang 

dibuat dengan prinsip keja cermin 

 Entitas offset Membuat geometri sesuai dengan 

bentuk objek yang dipilih, menentukan 

jarak dari objek sumber. 

 

Mengonversi 

entitas 

Untuk menyalin bagian dari bentuk 

geometris. 
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Pola sketsa 

linier 

Untuk menduplikat sketsa berdasarkan 

arah mendatar dan tegak, dapat 

diduplikat lebih dari satu 

 Pola sketsa 

melingkar 

Untuk menggandakan sketsa, 

membentuk radius tertentu dan dapat 

digandakan lebih dari satu kali 
 

 

 
 

Fillet Perintah untuk membentuk kurva/jari-jari 

pada setiap sisi sketsa 

 Chamfer Untuk memotong ujung dari bangunan 

dan memiliki sudut kemiringan 

 

2.8.3 Perintah Transformasi 

Perintah transformasi digunakan untuk untuk memodifikasi garis/objek 

dengan memotong, meregangkan, memindahkan, dan lain-lain. Perintah 

transformasi dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 2.3 Perintah Transformasi 

ALAT PERINTAH FUNGSI 
 

 

 
 

 

 

Pangkas entitas 

Digunakan untuk memotong garis atau 

kurva menjadi segmen yang memotong 

garis atau kurva lain. 

 

Perluas entitas Digunakan untuk memperpanjang garis 

atau kurva ke titik di dekat kurva lain. 

 

Pindahkan 

entitas 

Perintah untuk memindahkan sketsa 

 

Menyalin Perintah untuk menyalin sketsa  

 

Memutar Perintah untuk memutar sketsa 

 

Skala Untuk merasiokan sketsa  
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Luruskan Untuk memindahkan posisi sketsa 

 

2.8.4 Hubungan  

Fungsi referensi sangat penting saat membuat sketsa. Tautan adalah 

hubungan antara satu atau lebih garis/lingkaran/busur. Berikut ini beberapa 

referensi hubungan:  

Tabel 2.4 Hubungan 

HUBUNGAN PERINTAH FUNGSI 

Fix 

 

Menciptakan garis atau lingkaran 

menjadi tetap tidak bisa digeser dan 

digerakan 

Horizontal 

 

Menciptakan garis horizontal atau searah 

dengan sumbu X 

Vertical 

 

Menciptakan garis vertikal atau searah 

dengan sumbu Y 

Collinier 

 

Menciptakan dua garis sejajar 

Perpendicular 

 

Menciptakan garis tegak lurus satu sama 

lain 

Equal 

 

Mengatur ukuran sebuah objek 

Parallel 

 

Menciptakan dua garis searah atau searah 

maju, ke atas atau lurus 

Tangent 

 

Menciptakan garis dan busur yang 

akhirnya bersentuhan pada satu pusat 
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2.8.5 Dimensi  

Untuk mendapatkan gambar dengan ukuran yang tepat, diberikan nilai 

ukuran untuk garis, busur, dan sudut objek. Beberapa perintah yang digunakan 

untuk memahat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2.5 Dimensi 

DIMENSI PERINTAH FUNGSI 

 

Dimensi cerdas Digunakan untuk membuat ukuran 

 

Dimensi 

horisontal 

Digunakan untuk membuat ukuran 

mendatar 

 Dimensi vertikal Digunakan untuk membuat ukuran 

tegak 

 

Dimensi ordinat Digunakan untuk pengukuran terus 

menerus. 

 Dimensi ordinat 

horizontal 

Digunakan untuk melakukan 

pengukuran kontinu secara horizontal 

 Dimensi 

koordinat 

vertikal 

Digunakan untuk melakukan 

pengukuran kontinu secara vertikal 

 

 

2.9 Permodelan  

Secara umum sistem pemodelan 3D menggunakan software Solidworks 

adalah sebagai berikut: 

a. Sebuah metode untuk mendefinisikan operasi data. 

Untuk poin referensi, sistem Solidworks menawarkan solusi berikut: 

1) Depan (front) 

2) Atas (top) 
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3) Kanan (right) 

b. Proses penyusunan gambar dua atau tiga dimensi. 

Untuk membuat sketsa 2D atau 3D, kita bisa menggunakan tool yang ada di 

toolbar Sketch, dimana toolbar Sketch aktif saat pertama kali kita mengklik icon 

2D atau icon sketch 3D. 

c. Prosedur penyelesaian dari sketsa yang kita buat. 

Prosedur penyelesaian, software solidworks telah menyediakan metode 

penyelesaian diantaranya. 

1) Metode extrude 

2) Metode revolve 

3) Metode sweep 

4) Metode loft, dll 

 

2.10 Ektrusi dasar 

Berikut beberapa tool yang ada di solidworks: 

Tabel 2.6 Ektrusi Dasar 

ALAT PERINTAH FUNGSI 

 Bos / pangkalan 

yang diekstrusi 

Berfungsi untuk memberikan tinggi, 

ketebalan atau tinggi dari profil yang 

disegel dengan ukuran tertentu. 

 Putar 

bos/pangkalan 

Putar bentuk profil di sekitar sumbu 

tertentu untuk membuat bentuk silinder 

 

Tersapu Buat objek dari sketsa atau profil 

melalui garis (jalur) 
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Loteng Buat objek majemuk dengan berbagai 

bentuk atau penampang 

 

Potongan yang 

diekstrusi 

Digunakan untuk meninju kedalaman 

gambar 

 

Potongan 

Berputar 

Digunakan untuk melubangi suatu 

benda dengan bentuk silindris dengan 

cara memutar 

 

2.11 Analisis Struktur Pada Solidworks 

2.11.1 Stress Von Mises 

Tegangan Von Mises adalah gaya (force) pada suatu bahan. Semakin kecil 

objek dan semakin besar gaya yang dipegangnya, semakin besar tegangannya. 

Tegangan tertinggi berwarna merah, terendah berwarna biru dan lebih kecil 

(Haryanti N., dkk., 2021). 

2.11.2 Displacement  

Displacement atau perpindahan adalah transisi pola suatu objek di bawah 

pengaruh model, dan perpindahan adalah hasil analisis statis suatu struktur dengan 

menggunakan metode elemen, yaitu deformasi atau perpindahan (Haryanti N., 

dkk., 2021). 

2.11.3 Strain Equivalent  

Tergantung jenis tranformasi sifat elastis bahan, meliputi tegangan (stress) 

dan regangan (strain). Stres adalah besarnya gaya yang mengubah bentuk suatu 

benda. Tegangan didefinisikan sebagai perbandingan gaya yang bekerja pada 

suatu benda dengan luas penampang benda tersebut. Stres mengacu pada gaya 
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dinamis yang menyebabkan suatu objek berubah bentuk. Deformasi mengacu 

pada seberapa banyak bar berubah bentuk (Haryanti N., dkk., 2021). 

2.11.4 Factor Of Safety 

Factor of safety atau faktor keamanan adalah faktor penting dalam 

menentukan aman atau tidaknya suatu struktur. Faktor kekuatan adalah rasio 

tegangan yang diijinkan material terhadap tegangan yang dihasilkan. (Status 

Keamanan/FOS/SF) file ini digunakan untuk menentukan kualitas produk. 

Kriterianya adalah jika nilai minimum FOS kurang dari 1, produk tersebut 

berkualitas buruk, tidak aman digunakan, berbahaya, sebaliknya jika nilai FOS 

lebih besar dari 1 (biasanya 1 sampai 3) maka produknya bagus, aman dan mudah 

digunakan.Namun kalau skor FOS minimal mencapai 3 atau lebih (misal 100 atau 

lebih), maka produk tersebut aman, berkualitas tinggi, namun mahal dan 

seringkali berat, sebab penggunaan bahan yang tidak sedikit (Haryanti N., dkk., 

2021). 

 

2.12 Pengertian Desain 

Desain adalah proses mengartikan peralatan dengan nama yang sama yang 

akan dibangun dan proses mendefinisikan arsitektur serta komponen dan kendala 

yang tepat yang bekerja bersama. 

Desain atau perencanaan diartikan sebagai prosedur penggunaan berbagai 

teknik dan prinsip untuk mengidentifikasi mesin, proses, atau sistem dalam detail 

yang cukup agar layak secara fisik (Dengen N., dan Hatta H. R., 2009). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Diagram Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram Penelitian 
 

 

Studi Pustaka 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan Desain Sekat Ukur Pompa Air 

 

Mulai 

Selesai 

Pengujian Beban Desain Sekat 

Ukur Segiempat Menggunakan 

Solidworks 2020 

Ya 

Tidak 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Daftar alat dan bahan yang di gunakan untuk mendesain sekat ukur 

segiempat dengan kapasitas 15000 liter permenit untuk pompa air 10 dan 12 inchi 

sebagai berikut : 

1. Satu Set Laptop 

Laptop adalah komputer pribadi portabel yang mudah dibawa kemana-

mana. Perangkat elektronik ini dapat menerima dan memproses input data dan 

memberikan informasi seperti gambar, teks, audio atau video. 

 
Gambar 3.2 Satu Set Laptop 

 

Jalur akses adalah unit perangkat keras yang berfungsi sebagai titik masuk 

untuk tugas di laptop. Contoh: 

a. Keyboard laptop adalah perangkat yang menyediakan input berupa data 

karakter dan definisi ASCII lainnya. Keyboard berisi huruf A-Z, angka 0-9 

dan perintah lainnya. 

b. Mouse adalah penghubung antara layar monitor dan pengguna. Selama 

operasi, mouse muncul sebagai mouse di layar berikutnya. 
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2. Software Solidworks 2020 

Solidworks berfungsi sebagai perangkat lunak untuk membantu proses desain 

suatu benda atau bangunan dengan mudah. Di Indonesia sendiri terdapat banyak 

perusahaan manufaktur yang mengimplementasikan perangkat lunak solidworks. 

Keunggulan Solidworks dari software CAD lain adalah mampu menyediakan sketsa 

2D yang dapat di-upgrade menjadi bentuk 3D. Selain itu pemakaiannya pun mudah 

karena memang dirancang khusus untuk mendesai benda sederhana maupun yang 

rumit sekalipun.  

Solidworks berfungsi sebagai software yang memfasilitasi desain objek dan 

struktur. Di Indonesia sendiri, banyak perusahaan manufaktur yang menggunakan 

software solidworks. Keuntungan utama perangkat lunak ini sebagai software 

CAD adalah kemampuannya untuk membuat sketsa 2D yang dapat diubah 

menjadi geometri 3D. Ini juga mudah digunakan dan dirancang untuk aplikasi 

sederhana dan kompleks. 

 
Gambar 3.3 Logo Solidworks 
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3. Penggaris  

Penggaris digunakan untuk mengukur permukaan yang tipis dan halus 

seperti cermin atau ubin. Skala panjangnya memiliki kalibrasi minimum 1 mm, 

akurasi 0,5 mm, yang merupakan setengah dari kalibrasi minimum. 

 
Gambar 3.4 Penggaris 

 

4. Pensil  

Pensil berfungsi untuk menarik garis dengan ketebalan merata, membuat 

huruf, membuat angka, membuat simbol dan komponen gambar lainnya. Sebelum 

digunakkan pensil ini harus daraut terlebih dahulu. Pensil pada umumnya terdiri 

dari grafit (lead) berbentuk silinder dan dilapisi dengan kayu halus. Identitas 

pensil diberikan berdasarkan dengan tingkat kekerasan leadnya. Identitas ini 

disimbolkan dengan huruf kapital atau kombinasi huruf dan angka seperti 2B, F, 

H, HB dan lain-lain. Huruf B melambangkan ketebalan (boldness), huruf H 

melambangkan kekerasan, huruf F melambangkan komposisi yang tepat sehingga 

dapat diruncingkan dengan maksimah dan huruf HB melambangkan pensil yang 

memiliki sifat keras dan tebal. 
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Gambar 3.5 Pensil 

 

5. Penghapus  

Penghapus berguna untuk memperbaiki kesalahan dan menghilangkan 

kotoran di sekitar buku sketsa. Bahan abrasif mekanis terbagi dalam dua kategori: 

bahan abrasif, biasanya terbuat dari karet lunak, dan bahan abrasif. 

 

Gambar 3.6 Penghapus  
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6. Jangka 

Circle tools (lingkaran, mengukur jarak pada peta, dll).Jangka ini biasanya 

digunakan dalam matematika, gambar teknik, navigasi, dan lain-lain. 

 

Gambar 3.7 Jangka 

 

7. Buku gambar / kertas gambar  

Kertas gambar digunakan sebagai papan gambar. Ada berbagai jenis kertas 

yang digunakan untuk fotografi, seperti kertas biasa, kertas kalkir, dan lain-lain. 

Kertas biasa adalah jenis kertas yang paling umum digunakan untuk fotografi 

industri, tetapi kertas kalkir transparan digunakan sebagai media fotografi untuk 

fotografi format mikrofilm. 

 

Gambar 3.8 Kertas Gambar 
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Kertas dibagi menjadi beberapa format seperti seri A, B, CF dan R. Kertas 

digunakan untuk pembuatan gambar teknik. Kertas A0 tampak garis merah jika 

dibelah menjadi dua lembar A1, kertas A1 dibelah menjadi dua lembar A2, kertas 

A2 dibelah menjadi dua lembar A3, dan kertas A3 dibelah menjadi dua lembar 

A4. 

 
Gambar 3.9 Ukuran Kertas 

 

3.3 Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan dengan mempelajari penelitian kepustakaan, yaitu 

mengumpulkan informasi dari internet, buku referensi dan jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

3.4 Metode Analisis Data  

Untuk melakukan desain sekat ukur segiempat berbantu perangkat lunak 

solidworks 2020 dengan kontuksi yang aman maka metode analisa data diawali 

dengan membuat sketh 2D dan 3D lalu memverifikasi jenis material, kemudian 

masukan beban. Selanjutnya mulai program simulasi dan akan membuat hasil 

simulasi berupa von mises stress, displacement, strain dan safety factor. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Desain Gambar 

Saat mendesain bagian 2D, hal ini dilakukan dengan Solidworks 2020. 

Solidworks 2020 dirancang untuk membantu anda membuat objek realistis karena 

dapat memodifikasi komponen yang telah dirakit sebelumnya satu per satu. 

Sekat ukur segiempat integrasi konseptual dirancang untuk 

menyederhanakan desain dan proses komponen individual sekat ukur segiempat. 

 

4.1.1 Side Plate 

a. Buka perangkat lunak Solidworks 2020. 

 

Gambar 4.1Tampilan Awal Solidworks 2020 
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b. Klik New - pilih Part kemudian klik ok 

 

Gambar 4.2 Membuat Bagian Baru 

 

c. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi panjang - selanjutnya 

pilih dimension, masukan ukuran 3660 x 584 mm 

 
Gambar 4.3 Membuat Sketch Awal Side Plate 
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d. Klik Extrude Boss pada hasil gambar dengan tebal 4 mm - kemudian klik 

enter. 

 
Gambar 4.4 Extrude Boss Sketch 

 

e. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material AISI 1020 - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 

Gambar 4.5 Hasil 3D Side Plate 
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f. Hasil Drawing Side Plate 

 
Gambar 4.6 Hasil Drawing Side Plate 

 

4.1.2 Rear Plate  

a. Klik New, pilih Part kemudian klik ok 

 

Gambar 4.7 Membuat Bagian Baru 
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b. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi Panjang – selanjutnya 

pilih dimension, masukan ukuran 1200 x 580 mm 

 
Gambar 4.8 Membuat Sketch Awal Rear Plate 

 

a. Klik Extrude Boss pada hasil gambar dengan tebal 4 mm - kemudian klik 

enter. 

 
Gambar 4.9 Extrude Boss Sketch 
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b. Klik ok - klik kanan pada material – pilih edit material - kemudian pilih 

material AISI 1020 – selanjutnya klik apply kemudian close.  

 
Gambar 4.10 Hasil 3D 

 

c. Hasil Drawing Rear Plate 

 

Gambar 4.11 Hasil Drawing Rear Plate 
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4.1.3 Base Plate 

a. Klik New, pilih Part kemudian klik ok 

 

Gambar 4.12 Membuat Bagian Baru 

 

c. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi Panjang - selanjutnya 

pilih dimension, masukan ukuran 3660 x 1200 mm 

 
Gambar 4.13 Membuat Sketch Awal Base Plate 
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a. Klik Extrude Boss pada hasil gambar dengan tebal 4 mm - kemudian klik 

enter. 

 
Gambar 4.14 Extrude Boss Sketch 

 

b. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material AISI 1020 - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 
Gambar 4.15 Hasil 3D 
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c. Hasil Drawing Base Plate 

 

Gambar 4.16 Hasil Drawing Base Plate 

 

4.1.4 Plate Penenang 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok 

 

Gambar 4.17 Membuat Bagian Baru 
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b. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - pilih center rectangle klik 

dititik tengah tarik membentuk persegi Panjang - klik dimension, masukan 

ukuran 1200 x 580 mm 

 

Gambar 4.18 Membuat Sketch Awal Plate Penenang 

 

c. Klik Extrude Boss pada hasil gambar dengan tebal 4 mm - kemudian klik 

enter. 

 

Gambar 4.19 Extrude Boss Sketch 
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d. Klik new sketch pada bagian depan part, buat circle dengan diameter 30 mm 

yang berjarak 60 mm dari sisi panjang part. Tempatkan circle tersebut 

dengan jarak 45 mm dari sisi lebar part. Selanjutnya circle tersebut di linear 

sketch pattern kesamping dengan jarak 60 mm sebanyak 28 circle, 

kemudian klik ok. 

 

Gambar 4.20 Membuat Sketch Circle 

 

e. Klik linear sketch pattern ke bawah dengan jarak 70 mm sebanyak 7 circle 

dari masing-masing circle - kemudian klik ok.  

 
Gambar 4.21 Linear Sketch Pattern Circle 
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f. Buat circle dengan diameter 30 mm yang berjarak 80 mm dari sisi panjang 

part. Tempatkan circle tersebut dengan jarak 80 mm dari sisi lebar part. 

Selanjutnya circle tersebut di linear sketch pattern kesamping dengan jarak 

40 mm sebanyak 18 circle – klik semua circle kemudian klik ok. 

 
Gambar 4.22 Membuat Sketch Circle 

 

g. Klik linear sketch pattern ke bawah dengan jarak 70 mm sebanyak 4 circle 

dari masing-masing circle - kemudian klik ok. 

 

Gambar 4.23 Linear Sketch Pattern Circle 
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h. Selanjutnya semua circle tersebut di Extrude Cut, through All. Kemudian 

klik kanan pada material - pilih edit material - pilih material AISI 1020 – 

selanjutnya pilih apply kemudian close. 

 

Gambar 4.24 Hasil 3D 

 

i. Hasil Drawing Plate Penenang 

 

Gambar 4.25 Hasil Drawing Plate Penenang 
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4.1.5  Sekat Ukur  

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok 

 

Gambar 4.26 Membuat Bagian Baru 

 

b. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - pilih center rectangle klik 

dititik tengah tarik membantuk persegi Panjang - kemudian pilih dimension 

masukan ukuran 1192 x 1200 mm - klik line mengikuti gambar asli 

membentuk persegi panjang yang berjarak 346 mm dari sisi panjang part 

dan jarak 580 mm dari sisi lebar part - pilih dimension masukan ukuran line 

diatas 500 x 180 x 500 mm - selanjutnya pilih trim entities, hapus garis 

bagian atas line kemudian klik ok. 
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Gambar 4.27 Membuat Sketch Awal Sekat Ukur 
 

c. Klik Extrude Boss pada hasil gambar dengan tebal 4 mm - kemudian klik 

enter. 

 

Gambar 4.28 Extrude Boss Sketch 

 

d. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - pilih material AISI 

1020 – selanjutnya klik apply kemudian close.  
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Gambar 4.29 Hasil 3D 

 

e. Hasil Drawing Sekat Ukur  

 

 

Gambar 4.30 Hasil Drawing Sekat Ukur 
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4.1.6 Plate Siku 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok 

 

Gambar 4.31 Membuat Bagian Baru 

 

b. Pilih Sketch - pilih front plane, klik line buat gambar mengikuti ukuran asli 

produk. 

 

Gambar 4.32 Membuat Sketch Awal Plate Siku 
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c. Klik Extrude Boss pada sketch gambar dengan tebal 580 mm. 

 

Gambar 4.33 Extrude Boss Sketch 

 

d. Setelah semuanya selesai klik enter - klik kanan pada material, pilih edit 

material, kemudian pilih material AISI 1020 - selanjutnya klik apply 

kemudian close. 

 

Gambar 4.34 Hasil 3D  
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e. Hasil Drawing Plate Siku 

 

Gambar 4.35 Hasil Drawing Plate Siku 

 

4.1.7 Custom Plate Tekuk 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok 

 

Gambar 4.36 Membuat Bagian Baru 
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b. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - pilih center rectangle klik 

dititik tengah Tarik membentuk persegi panjang – klik dimension, masukan 

ukuran 508 x 300 mm. 

 

Gambar 4.37 Membuat Sketch Awal Custom Tekuk Plate 

 

c. Klik Extrude Boss pada hasil gambar dengan tebal 4 mm - kemudian klik 

enter. 

 

Gambar 4.38 Extrude Boss Sketch 
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d. Klik New Sketch pada bagian depan part, buat corner ractangel 4 mm 

disamping kanan dan kiri part. 

 

Gambar 4.39 Membuat Sketch Ractangel 

 

e.  Pilih Extrude Boss ke atas 180 mm – selanjutnya klik Ok. 

 

Gambar 4.40 Extrude Boss Sketch 

 

f. Klik New Sketch bagian samping part, buat line mengikuti gambar asli 

prodak dengan derajat 600. Lakukan seperti itu disisi sampingnya. 
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Gambar 4.41 Membuat Sketch Oblique 

 

g. Kemudian klik kanan pada material - pilih edit material - pilih material AISI 

1020, selanjutnya apply kemudian close. 

 

Gambar 4.42 Hasil 3D 
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h. Hasil Drawing Custom Plate Tekuk 

 

Gambar 4.43 Hasil Drawing Custom Tekuk Plate 

 

4.1.8 Hollow 3660x40 mm 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik Ok. 

 

Gambar 4.44 Membuat Bagian Baru 
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b. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi - selanjutnya pilih 

dimension, masukan ukuran 40 x 40 mm - pilih center rectangle lagi dititik 

tengah membentuk persegi - pilih dimension, masukan ukuran 36 x 36 mm. 

 

Gambar 4.45 Membuat Sketch Awal Hollow 3660x40 mm 
 

c. Klik Extrude Boss pada hasil gambar center rectangle dengan panjang 3660 

mm - kemudian klik enter. 

 

Gambar 4.46 Extrude Boss Sketch 
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d. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material ASTM A36 STEEL - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 

Gambar 4.47 Hasil 3D 

 

e. Hasil drawing hollow 3660x40 mm. 

 

Gambar 4.48 Hasil Drawing Hollow 3660x40 mm 
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4.1.9 Hollow 1288x40 mm 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok. 

 

Gambar 4.49 Membuat Bagian Baru 

 

g. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi - selanjutnya pilih 

dimension, masukan ukuran 40 x 40 mm - pilih center rectangle lagi dititik 

tengah membentuk persegi - pilih dimension, masukan ukuran 36 x 36 mm. 

 

Gambar 4.50 Membuat Sketch Awal Hollow 1280x40 mm 
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b. Klik Extrude Boss pada hasil gambar center rectangle dengan panjang 1280 

mm - kemudian klik enter. 

 

Gambar 4.51 Extrude Boss Sketch 

 

c.  Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material ASTM A36 STEEL - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 

Gambar 4.52 Hasil 3D 
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d. Hasil drawing hollow 1280x40 mm. 

 

Gambar 4.53 Hasil Drawing hollow 544x40 mm 

 

4.1.10 Hollow 544x40 mm. 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok. 

 

Gambar 4.54 Membuat Bagian Baru 
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h. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi - selanjutnya pilih 

dimension, masukan ukuran 40 x 40 mm - pilih center rectangle lagi dititik 

tengah membentuk persegi - pilih dimension, masukan ukuran 36 x 36 mm. 

 

Gambar 4.55 Membuat Sketch Awal Hollow 544x40 mm 

 

b. Klik Extrude Boss pada hasil gambar center rectangle dengan panjang 544 

mm - kemudian klik enter. 

 

Gambar 4.56 Extrude Boss Sketch 
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c. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material ASTM A36 STEEL - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 

Gambar 4.57 Hasil 3D 

 

d. Hasil drawing hollow 544x40 mm. 

 

Gambar 4.58 Hasil Drawing Hollow 544x40 mm 
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4.1.11 Hollow 390x40 mm. 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok. 

 

Gambar 4.59 Membuat Bagian Baru 

 

e. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi - selanjutnya pilih 

dimension, masukan ukuran 40 x 40 mm - pilih center rectangle lagi dititik 

tengah membentuk persegi - pilih dimension, masukan ukuran 36 x 36 mm. 

 

Gambar 4.60 Membuat Sketch Awal Hollow 390x40 mm 
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b. Klik Extrude Boss pada hasil gambar center rectangle dengan panjang 390 

mm - kemudian klik enter. 

 

Gambar 4.61 Extrude Boss Sketch 

 

c. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material ASTM A36 STEEL - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 

Gambar 4.62 Hasil 3D 
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d. Hasil drawing hollow 390x40 mm. 

 

Gambar 4.63 Hasil Drawing Hollow 508x40 mm 

 

4.1.12 Hollow 508x40 mm. 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok. 

 

Gambar 4.64 Membuat Bagian Baru 
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b. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi - selanjutnya pilih 

dimension, masukan ukuran 40 x 40 mm - pilih center rectangle lagi dititik 

tengah membentuk persegi - pilih dimension, masukan ukuran 36 x 36 mm. 

 

Gambar 4.65 Membuat Sketch Awal Hollow 508x40 mm 

 

c. Klik Extrude Boss pada hasil gambar center rectangle dengan panjang 508 

mm - kemudian klik enter. 

 

Gambar 4.66 Extrude Boss Sketch 
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d. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material ASTM A36 STEEL - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 

Gambar 4.67 Hasil 3D  

 

e. Hasil drawing hollow 508x40 mm. 

 

Gambar 4.68 Hasil Drawing Hollow 508x40 mm 
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4.1.13 Hollow 1208x40 mm. 

a. Klik New - pilih Part kemudian klik ok. 

 

Gambar 4.69 Membuat Bagian Baru 

 

b. Pilih menu skecth klik sketch - pilih front plane - kemudian pilih center 

rectangle klik dititik tengah tarik membentuk persegi - selanjutnya pilih 

dimension, masukan ukuran 40 x 40 mm - pilih center rectangle lagi dititik 

tengah membentuk persegi - pilih dimension, masukan ukuran 36 x 36 mm. 

 

Gambar 4.70 Membuat Sketch Awal Hollow 1208x40 mm 
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c. Klik Extrude Boss pada hasil gambar center rectangle dengan panjang 1208 

mm - kemudian klik enter. 

 

Gambar 4.71 Extrude Boss Sketch 

 

d. Klik ok - klik kanan pada material - pilih edit material - kemudian pilih 

material ASTM A36 STEEL - selanjutnya klik apply kemudian close.  

 

Gambar 4.72 Hasil 3D  
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e. Hasil drawing hollow 1208x40 mm. 

 

Gambar 4.73 Hasil Drawing Hollow 1208x40 mm 
 

4.2 Proses Assembly Sekat Ukur Segiempat 

Assembly adalah suatu proses penyambungan atau penggabungan dua atau 

lebih komponen secara mekanik menjadi sebuah unit. Berikut proses Assembly 

rangka beserta komponen lainnya : 

 

4.2.1 Assembly Kolam  

a. Buka perangkat lunak Solidworks 2020. 
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Gambar 4.74 Tampilan Awal Solidworks 2020 

 

b. Klik New - pilih Assembly kemudian klik Ok. 

 

Gambar 4.75 Membuat Perakitan Baru 

 

c. Untuk memasukan part ke jendela Assembly menggunakan Toolbar Insert 

Components dan klik browser. 
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Gambar 4.76 Tampilan Menu Insert Components 

 

d. Untuk menggabungkan antar part base plate, rear plate, base plate, dan 

sekat ukur segiempat, menggunakan Toolbar Mate - kemudian klik Mate 

Selection dan pilih bagian yang akan di Mate. 

 

Gambar 4.77 Menggabungkan Base Plate, Rear Plate, Side Plate, Sekat Ukur 

Segiempat 
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e. Hasil Assembly part base plate, behind plate, base plate, dan sekat ukur 

segiempat 

 

Gambar 4.78 Hasil Assembly  
 

f. Kemudian untuk menggabungkan Part plate penenang dan plate siku ke 

kolam, menggunakan Toolbar Mate - kemudian klik Mate Selection dan 

pilih bagian yang akan di Mate. 

 

Gambar 4.79 Tampilan Mate Plate Penenang Dan Plate Siku 

 



73 
 

 

g. Berikutnya menggabungkan Part custom plate tekuk ke sekat ukur 

segiempat, menggunakan Toolbar Mate - kemudian klik Mate Selection dan 

pilih bagian yang akan di Mate. 

 

Gambar 4.80 Menggabungkan Custom Plate Tekuk ke Sekat Ukur Segiempat  

 

h. Hasil assembly kolam 

 

Gambar 4.81 Hasil Assembly Kolam 
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i. Hasil Drawing Kolam 

 

Gambar 4.82 Hasil Drawing Kolam 

 

4.2.2 Assembly Frame 

a. Klik New - pilih Assembly kemudian klik Ok. 

 
Gambar 4.83 Membuat Perakitan Baru 
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b. Untuk memasukan part ke jendela Assembly menggunakan Toolbar Insert 

Components dan klik browser. 

 

Gambar 4.84 Tampilan Menu Insert Components 

 

c. Untuk menggabungkan antar part hollow 3660x40 mm, hollow 544x40 

mm,dan hollow 1208x40 mm menggunakan Toolbar Mate - kemudian klik 

Mate Selection dan pilih bagian yang akan di Mate. 

 

Gambar 4.85 Menggabungkan Hollow 3660, Hollow 544 dan Hollow 1208 mm 
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d. Hasil Assembly part hollow 3660x40 mm, hollow 544x40 mm,dan hollow 

1288x40 mm. 

 

Gambar 4.86 Hasil Assembly 

 

e. Selanjutnya untuk menambahkan part hollow 390x40 mm, hollow 508x40 

mm dan hollow 588x40 mm menggunakan toolbar mate - kemudian klik 

Mate Selection dan pilih bagian yang akan di Mate. 

 

Gambar 4.87 Menggabungkan Hollow 390 , Hollow 508 , Hollow 588 mm 
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f. Selanjutnya untuk menambahkan part penyangga samping, belakang dan 

bawah menggunakan toolbar mate - kemudian klik Mate Selection dan pilih 

bagian yang akan di Mate. 

 

Gambar 4.88 Menggabungkan penyangga samping, belakang dan bawah 
 

g. Hasil Assembly frame 

 

Gambar 4.89 Hasil Assembly frame 
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h. Hasil Drawing Frame  

 

Gambar 4.90 Hasil Drawing Frame 

 

4.2.3 Assembly Sekat Ukur. 

a. Klik New - pilih Assembly kemudian klik Ok. 

 

Gambar 4.91 Membuat Perakitan Baru 
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b. Untuk memasukan part ke jendela Assembly menggunakan Toolbar Insert 

Components dan klik browser. 

 

Gambar 4.92 Tampilan Menu Insert Components 
 

c. Untuk menggabungkan part, kolam dan frame menggunakan Toolbar Mate, 

kemudian klik Mate Selection dan pilih bagian yang akan di Mate. 

 

Gambar 4.93 Menggabungkan Frame dan Kolam 
 

 



80 
 

 

d. Hasil assembly sekat ukur segiempat 

 

Gambar 4.94 Hasil Assembly Sekat Ukur Segiempat 

 

e. Hasil Drawing Sekat Ukur Segiempat  

 

Gambar 4.95 Hasil Drawing Sekat Ukur Segiempat 
 

 



81 
 

 

4.3 Hasil Analisis Pembebanan pada Part Base Plate 

Dalam hal pengujian base plate dilakukan dengan menggunakan software 

solidworks 2020 dan dianalisa secara otomatis, dengan hanya sekali pengujian 

mendapatkan beban sebesar 69.237 N ketika material yang digunakan adalah AISI 

1020. 

 

Gambar 4.96 Pembebanan Base plate 

 

4.4 Analisis Data Hasil Pengujian  

Dalam proses pengambilan data analisis nilai stress von mises, 

displacement, strain equivalent dan factor of safety menggunakan software 

solidworks 2020 pada menu solidworks simulation.  

 

 



82 
 

 

4.4.1 Hasil Analisis Stress Von Mises 

Berikut hasil analisis stress von mises 

 

Gambar 4.97 Hasil Sketsa Stess Von Mises 

 

Dari hasil analisis diatas perlu diketahui pembebanan pada bagian bawah 

sekat ukur segiempat itu mengalami lengkungan, kekuatan base plate 

menggunakan material AISI 1020 dengan memberi beban 69237 N. Nilai yield 

strength yang didapat adalah 351.571, untuk hasil analisis sendiri jumlah angka 

minimal yaitu 0,381 N/mm^2 (mpa), sedangkan maksimal angka analisis 

pembebanan yaitu 240.280 N/mm^2 (mpa).  
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4.4.2 Hasil Analisis Displacement 

Berikut hasil analisis displacement 

 

Gambar 4.98 Hasil Sketsa Displacement 

 

Dari hasil analisis diatas perlu diketahui pembebanan pada bagian bawah 

sekat ukur segiempat itu mengalami lengkungan. Kekuatan base plate 

menggunakan material AISI 1020 dengan memberi beban 69237 N, yang 

berwarna merah yang menandakan bahwa angka mengalami kenaikan sebesar 

16.425 URES (mm) di bagian bawah sekat ukur segiempat, sedangkan untuk hasil 

analisis sendiri jumlah angka minimal yaitu 0.000 URES (mm), dan maksimal 

angka analisis pembebanan yaitu 18.250 URES (mm).  
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4.4.3 Hasil Analisis Starin Equivalent 

Berikut hasil analisis starin equivalent 

 

Gambar 4.99 Hasil Sketsa Strain Equivalent 

 

Berdasarkan dari hasil analisa diatas maka di simpulkan bahwa pada proses 

pengujian Strain Equivalent terjadi perengangan signifikat pada bagian base plate 

sekat ukur segiempat, sedangkan minimal proses sebesar 0,000 ESTRN dan 

maksimal sebesar 0,001 ESTRN.  
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4.4.4 Hasil Analisis Pengujian Factor Of Safety 

Berikut hasil analisis factor of-safety 

 

Gambar 4.100 Hasil Sketsa Factor Of Safety 

 

Pada hasil pembebanan 69.237 N mendapatkan hasil data berupa Factor of 

Safety, untuk mendapatkan keamanan bagian base plate data yang dihasilkan 

dalam pembebanan 69.237 N minimal adalah 1.463 FOS sedangkan maksimal 

data yang dihasilkan sebesar 9.219 FOS.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari desain sekat ukur segiempat dengan kapasitas 15000 liter 

permenit untuk pompa air 10 sampai 12 inchi berbantu perangkat lunak 

solidworks 2020 adalah: 

1. Proses desain dimulai dengan membuat proyek, yang terdiri dari pembuatan 

gambar 2D dan gambar 3D. Sesudah part hollow 3660 mm, hollow 1288 

mm, hollow 544 mm, hollow 390 mm, 508 mm, hollow 1208 mm, part side 

plate, part rear plate, part base plate, part sekat ukur segiempat, part plate 

penenang, part custom tekuk plate, part plate siku, selesai semua kemudian 

semua part tersebut diproses Assembly sehingga menjadi suatu bentuk 

produk sekat ukur segiempat dengan kapasitas 15000 liter permenit untuk 

pompa air 10 sampai 12 inchi.  

2. Proses sistematis analisis pembebanan menggunakan plate tebal 4 mm, 

menggunakan software solidworks 2020 dengan pembebanan 69237 N. 

Pada pengujian pembebanan 69237 N material yang digunakan adalah AISI 

1020 dan mendapatkan hasil data berupa analisi Strees Von Mises, 

Displacement, Strain Equivalen dan nilai  Factor of Safety lebih dari 1 maka 

dinyatakan aman. 
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5.2 Saran  

Berikut adalah beberapa tips dan ide untuk dikembangkan dan ditingkatkan 

dari laporan ini: 

1. Desain sekat ukur yang tidak terlalu rumit dan tidak mengakhiri 

kemungkinan untuk dikembangkan dan untuk melakukan analisis lebih 

lanjut harus dipertimbangkan. 

2. Sebaiknya perhatikan faktor keamanan produk agar bisa digunakan, dengan 

melakukan stress analysis di software solidworks 2020. 

3. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan, kritik dan saran 

penulis terima dengan senang hati untuk mendorong perbaikan dalam 

perancangan unit ukur segiempat ini.
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Lampiran 1. Lembar Kesediaan Pembimbing 
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 3. Side Plate 
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Lampiran 4. Rear Plate 
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Lampiran 5. Base Plate 
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Lampiran 6. Plate Penenang 
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Lampiran 7. Sekat Ukur 
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Lampiran 8. Plate Siku 
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Lampiran 9. Custom Plate Tekuk 
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Lampiran 10. Hollow 1288x40 mm 
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Lampiran 11. Hollow 1288x40 mm 
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Lampiran 12. Hollow 544x40 mm 
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Lampiran 13. Hollow 390x40 mm 
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Lampiran 14. Hollow 508x40 mm 
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Lampiran 15. Hollow 1208x40 mm 
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Lampiran 16. Assembly Kolam 
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Lampiran 17. Assembly Frame 
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Lampiran 18. Hasil Drawing Sekat Ukur Segiempat 
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Lampiran 19. Perhitungan Pembebanan 
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Lampiran 20. Perhitungan Sekat Ukur Segiempat 
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